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ABSTRAK 

 

Laras Dwi Jayanti  Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap 

Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas X SMK Negeri 

3 Kediri, Skripsi, PBSI, FKIP UN PGRI Kediri, 2026 

 

 

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Laporan Hasil Observasi, Quantum Teaching. 

 

Keterampilan menulis teks laporan hasil observasi merupakan salah satu 

kompetensi yang harus dikuasai siswa. Namun, hasil ulangan harian materi teks 

laporan hasil observasi pada siswa kelas X SMK Negeri 3 Kediri menunjukkan 

bahwa ketuntasan klasikal belum optimal. Sebanyak 55,88% siswa telah mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 44,12% siswa lainnya belum 

mencapai KKM. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Quantum Teaching terhadap keterampilan menulis teks laporan 

hasil observasi siswa kelas X SMK Negeri 3 Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen dan desain pretest-posttest control group design. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 3 Kediri Tahun Pelajaran 2025/2026. 

Sampel penelitian berjumlah 70 siswa yang ditentukan menggunakan teknik 

probability sampling. Instrumen pengumpulan data berupa tes unjuk kerja 

(performance test) menulis teks laporan hasil observasi. Data dianalisis 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji independent samples t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas kontrol yang 

menggunakan model STAD meningkat dari 56,14 pada pretest menjadi 69,97 

pada posttest. Sementara itu, rata-rata nilai kelas eksperimen yang menggunakan 

model Quantum Teaching meningkat dari 56,49 pada pretest menjadi 83,26 pada 

posttest. Hasil uji independent samples t-test menunjukkan nilai (t_{hitung}) 

sebesar 11,130 lebih besar daripada (t_{tabel}) sebesar 1,995 pada taraf 

signifikansi 5% (df = 68), dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Quantum Teaching berpengaruh 

signifikan dan lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks 

laporan hasil observasi siswa kelas X SMK Negeri 3 Kediri dibandingkan dengan 

model pembelajaran STAD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini berfungsi untuk memberikan gambaran umum mengenai 

penelitian yang dilakukan. Uraian dalam bab ini meliputi latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

Keseluruhan pembahasan tersebut disajikan sebagai dasar dalam memahami 

alasan, arah, dan ruang lingkup penelitian mengenai pengaruh model 

pembelajaran Quantum Teaching terhadap keterampilan menulis teks laporan 

hasil observasi. 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya, kegiatan belajar tidak pernah berhenti pada satu titik 

usia saja. Proses belajar ini terus berjalan sepanjang hayat melalui berbagai 

wadah, baik lewat jalur formal di sekolah, kegiatan nonformal, maupun 

interaksi informal di lingkungan keluarga dan masyarakat (Candra et al., 2024). 

Menurut Ki Hajar Dewantara (dalam Maisaroh & A’yun, 2024), pendidikan 

adalah proses membimbing anak dalam menjalani kehidupan dan tumbuh 

kembangnya, dengan tujuan mengarahkan seluruh potensi alamiah yang 

dimiliki agar mereka dapat meraih keselamatan serta kebahagiaan yang optimal 

sebagai manusia. 

Berkaitan dengan hal tersebut, pendidikan merupakan proses 

berkesinambungan yang tidak memiliki batasan waktu akhir. Melalui 

karakteristik yang berkelanjutan ini, sistem edukasi dapat menghasilkan mutu 

hasil belajar yang konsisten (Sujana, 2019). Proses ini tercermin dalam 

pembentukan manusia masa depan yang memiliki akar pada budaya bangsa 

dan menjunjung tinggi nilai-nilai dasar Pancasila. Pendidikan berusaha 

mengembangkan potensi-potensi siswa secara holistik mencakup ranah 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Habsy et al., 2024). Dengan demikian, 

siswa diharapkan mampu memiliki kecerdasan yang cukup untuk menuntaskan 

berbagai masalah dalam kehidupannya, baik pada masa kini serta untuk 

menghadapi tantangan di waktu mendatang.  
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Memasuki abad ke-21, dunia pendidikan dihadapkan pada berbagai 

tantangan global, seperti kemajuan teknologi digital, kompleksitas sosial, 

perubahan dunia kerja, serta tuntutan literasi baru yang jauh melampaui 

kemampuan akademik semata (Barus et al., 2023). Dalam konteks ini, 

pendidikan tidak hanya ditujukan untuk mentransfer pengetahuan, melainkan 

juga untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, 

dan komunikasi yang menjadi kompetensi utama abad 21. Menanggapi hal 

tersebut, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi dalam siaran pres Nomor: 375/sipers/A6/VII/2025 

meluncurkan pendekatan kurikulum Mendalam (Deep Learning) yang dapat  

diimplementasikan di satuan pendidikan yang menggunakan Kurikulum 2013 

(K13) maupun Kurikulum Merdeka sebagai bentuk tranformasi sistem 

pendidikan di Indonesia. 

Dalam konteks penguatan mutu, Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan (BSKAP), Toni Toharudin, menandaskan bahwa strategi 

utama untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah melalui penerapan 

pendekatan pembelajaran mendalam (Kemendikdasmen, 2023). Pembelajaran 

mendalam merupakan proses pembelajaran yang mendorong peserta didik 

memahami konsep inti secara bermakna, mengaitkan pengetahuan lintas mata 

pelajaran, serta menerapkannya dalam kehidupan nyata. Pendekatan ini 

menekankan keterampilan berpikir kritis dan reflektif, sehingga pembelajaran 

tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga mendukung 

perkembangan intelektual dan karakter siswa (Rahmandani et al., 2025). 

Dengan demikian, pembelajaran mendalam dapat disimpulkan sebagai 

pendekatan strategis yang memiliki peran sentral dalam peningkatan kualitas 

proses dan hasil pembelajaran. Pendekatan ini menempatkan peserta didik 

sebagai subjek aktif yang tidak hanya dituntut menguasai materi secara faktual, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan 

kontekstual.  

Kondisi berbeda justru ditemukan di lapangan. Berdasarkan data 

amatan selama program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 1 dan 2 di 

SMK Negeri 3 Kediri, sejumlah siswa nyatanya masih menghadapi kendala 
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bermakna dalam menyerap materi pelajaran umum. Permasalahan tersebut 

secara spesifik terlihat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya saat 

menyusun teks laporan hasil observasi.  

Data perolehan nilai ulangan harian untuk materi teks laporan hasil 

observasi pada kelas X Busana mengindikasikan bahwa ketuntasan klasikal 

belum sepenuhnya optimal. Dari total siswa, baru sekitar 55,88% yang mampu 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, sementara 44,12% 

lainnya masih dikategorikan belum tuntas KKM. 

Mengacu pada Permendikbud RI No. 22 Tahun 2016, pembelajaran 

dikatakan tuntas secara klasikal apabila sekurang-kurangnya 75% peserta didik 

mencapai ketuntasan belajar. Dengan demikian, capaian ketuntasan pada 

materi teks laporan hasil observasi tersebut belum memenuhi ketuntasan 

klasikal yang diharapkan. 

Diperkuat dengan informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan 

guru mata pelajaran Bahasa Indonesia,  peserta didik lebih cepat memahami 

materi yang berkaitan dengan kejuruan yang mereka pilih. Untuk pembelajaran 

umum khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia, mereka sangat memerlukan 

bimbingan yang intensif agar dapat memahami materi-materi yang diajarkan. 

Tidak hanya pada saat di kelas, tugas yang seharusnya dikerjakan di rumah, 

sulit untuk diselesaikan. 

Meskipun pendekatan pembelajaran mendalam telah mulai diterapkan 

dalam proses pembelajaran, pelaksanaannya di SMK Negeri 3 Kediri masih 

menghadapi berbagai tantangan. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh belum 

optimalnya kemandirian belajar siswa dalam memahami materi maupun 

menyelesaikan tugas, sehingga diperlukan penerapan model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Dalam sistem kurikulum nasional, mata pelajaran Bahasa Indonesia 

memegang posisi yang sangat strategis. Hal ini didasarkan pada fungsinya 

sebagai instrumen utama dalam pembelajaran kokurikuler yang tidak hanya 

mengembangkan kompetensi akademik, tetapi juga membentuk aspek afektif 

dan psikomotor peserta didik (Samsiyah et al., 2021). Sejalan dengan pendapat  

Wahyuni et al., (2023) melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik 
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dibekali kemampuan berbahasa sebagai sarana berpikir, berkomunikasi, serta 

mengembangkan potensi intelektual, emosional, dan sosialnya. 

Salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

adalah keterampilan menulis. Keterampilan menulis ditempatkan sebagai salah 

satu aspek kemampuan berbahasa yang wajib dikuasai siswa dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia (Mardiyah, 2016). Menulis menjadi keterampilan 

berbahasa yang kompleks karena menuntut kemampuan berpikir, penguasaan 

bahasa, serta konsistensi latihan. Menurut Bekti et al., (2021) di samping 

menyimak, berbicara, dan membaca menulis merupakan salah satu 

keterampilan yang dirasa paling sulit dibandingkan dengan keterampilan 

menulis lainnya karena keterampilan menulis merupakan keterampilan yang 

memerlukan konsentrasi dan latihan yang cukup serius secara teratur. Dalam 

konteks pembelajaran menulis, salah satu materi yang harus dikuasai oleh 

peserta didik adalah menulis teks laporan hasil observasi. Keterampilan 

menulis teks laporan hasil observasi tidak hanya melatih peserta didik dalam 

menyusun kalimat dan paragraf secara sistematis, tetapi juga membantu 

mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis, rasional, dan ilmiah 

(Ellza et al., 2025).  Fakhrunnisa et al., (2025) menjelaskan bahwa menulis teks 

laporan hasil observasi merupakan teks faktual yang menampilkan hasil 

pengamatan terhadap suatu objek tertentu yang disusun secara terstruktur mulai 

dari definisi umum, deskripsi bagian, hingga deskripsi manfaat atau 

kesimpulan. 

Berdasarkan beberapa faktor tersebut, model pembelajaran memiliki 

peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran di SMK Negeri 3 Kediri. 

Model pembelajaran menjadi pedoman bagi guru dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Azis & Ma’rufah, 2025). Menurut 

Istarani, (2023) model pembelajaran merupakan keseluruhan proses 

penyampaian materi pembelajaran yang mencakup segala aspek pra 

pembelajaran, saat sedang berlangsung dan pasca pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dengan ketersediaan sarana prasarana yang dimanfaatkan baik secara 

fisik maupun dalam aktivitas pembelajaran. 
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Penentuan model pembelajaran yang sesuai dapat menjadikan proses 

belajar  lebih menarik dan menyenangkan sehingga peserta didik menjadi lebih 

bersemangat dalam menjalani proses belajar (Mardlatillah, 2022), khususnya 

pada pelajaran Bahasa Indonesia, materi menulis teks laporan hasil observasi. 

Meskipun terdapat banyak jenis model pembelajaran yang bisa diterapkan, tapi 

tidak semua dapat diterapkan pada kompetensi yang diajarkan. Salah satu 

model pembelajaran yang berpotensi diterapkan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah Quantum Teaching. Model ini memiliki karakteristik yang 

menekankan pembelajaran yang aktif, bermakna, dan berpusat pada peserta 

didik. Namun, efektivitas model tersebut terhadap keterampilan menulis teks 

laporan hasil observasi masih perlu dibuktikan melalui penelitian. Dalam 

penelitian ini, efektivitas Quantum Teaching dibandingkan dengan model 

Student Teams Achievement Division (STAD). STAD dipilih sebagai model 

pembanding karena merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

telah banyak digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan sama-sama 

menekankan keaktifan peserta didik. Dengan demikian, perbandingan kedua 

model diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai model yang 

memberikan pengaruh lebih baik terhadap keterampilan menulis teks laporan 

hasil observasi. 

Model pembelajaran Quantum Teaching  dirancang untuk membangun 

suasana belajar yang positif, menyenangkan, interaktif, dan bermakna. 

DePorter (2008) menyatakan bahwa Quantum Teaching  merupakan 

transformasi berbagai bentuk interaksi yang terjadi di dalam maupun di sekitar 

situasi belajar. Interaksi tersebut tidak hanya terbatas pada hubungan antara 

guru dan peserta didik, tetapi juga mencakup lingkungan, strategi, serta 

pengalaman belajar yang dialami peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung (Safriadi, 2017). 

 Sejalan dengan hal tersebut, Pitoyo  (2016) menjelaskan bahwa 

interaksi belajar mengajar merupakan kontak antara dua individu yaitu guru 

dengan murid untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan pendapat 

tersebut, dapat diartikan bahwa penerapan model pembelajaran Quantum 

Teaching  tidak semata-mata berfokus pada penyampaian materi, melainkan 
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juga melibatkan seluruh unsur yang berpengaruh terhadap keberlangsungan 

kegiatan belajar mengajar. Penerapan model pembelajaran ini dinilai relevan 

dengan karakteristik peserta didik di SMK Negeri 3 Kediri yang cenderung 

lebih menyukai kegiatan praktik dibandingkan pembelajaran yang bersifat 

pasif. Oleh karena itu, Quantum Teaching  berpotensi menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif dan mampu meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam proses belajar. 

Dalam model Quantum Teaching , terdapat sintak TANDUR yang 

mencakup tahapan: Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan 

Rayakan (DePorter et al. 2008). Melalui sintaks TANDUR, Quantum Teaching 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun motivasi belajar, 

memperoleh pengalaman belajar secara langsung, mengonstruksi konsep, 

menerapkan pemahaman, melakukan penguatan materi, serta memperoleh 

apresiasi terhadap hasil belajar. Karakteristik tersebut memungkinkan siswa 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. 

Model pembelajaran Quantum Teaching  tidak semata-mata berfokus 

pada penguasaan materi saja, tetapi juga menjalin kedekatan emosional yang 

positif antara guru dan siswa, menciptakan suasana kelas yang kondusif, serta 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran (Yuberti, 

2014). Dalam konteks pembelajaran menulis, Quantum Teaching  memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengekspresikan ide, melakukan observasi langsung, 

berdiskusi secara kolaboratif, dan menyusun laporan secara kreatif (Diana, 

2025). Pembelajaran semacam ini lebih sesuai dengan gaya belajar siswa SMK 

yang lebih aplikatif dan visual. 

Menurut DePorter et al., (2008) inti dari Quantum Teaching adalah 

membangun keterkaitan antara pengalaman belajar siswa dengan materi 

pembelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna.. Hal ini 

ditegaskan Kembali oleh Diana, (2025) menyatakan langkah pertama dalam 

mengajar adalah membangun jembatan autentik untuk memasuki dunia siswa, 

karena hak dari mengajar bukanlah sesuatu yang secara otomatis dimiliki oleh 

seorang guru, melainkan didapat melalui kepercayaan yang diberikan oleh 
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siswa. Oleh sebab itu, sesungguhnya proses pembelajaran tidak hanya sekedar 

menyampaikan informasi atau pengetahuan baru saja, tetapi bagaimana 

pembelajaran tersebut dapat melibatkan seluruh aspek kehidupan siswa seperti 

pikiran, perasaan, keyakinan, dan pengalaman. Quantum Teaching 

menekankan terciptanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga materi 

pembelajaran dapat dikaitkan dengan pengalaman nyata peserta didik. 

Sehingga siswa lebih mudah memasuki dunia pembelajaran dan menerima 

materi pembelajaran dengan lebih bermakna. 

Karakteristik Quantum Teaching yang atraktif, interaktif, dan relevan 

dengan pengalaman belajar peserta didik diperkirakan mampu mendorong 

peningkatan kemampuan siswa dalam menyusun teks laporan hasil observasi 

secara runtut sesuai data dan kaidah kebahasaan. Model ini juga memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengalami pembelajaran secara menyeluruh, baik 

secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Hakim, 2015). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka munculah 

alasan untuk dilakukannya sebuah penelitian  lebih lanjut terkait pengaruh 

model pembelajaran Quantum Teaching  terhadap keterampilan menulis teks 

laporan hasil observasi dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Quantum Teaching  terhadap Keterampilan Menulis Teks 

Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas X SMK Negeri 3 Kediri”. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi empiris mengenai 

pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching terhadap keterampilan 

menulis teks laporan hasil observasi serta menjadi referensi bagi guru dan 

peneliti lain dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran dalam latar belakang, permasalahan penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa 

kelas X SMK Negeri 3 Kediri  menggunakan model pembelajaran STAD 

(Student Teams Achievement Division)? 
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2. Bagaimanakah keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa 

kelas X SMK Negeri 3 Kediri menggunakan model pembelajaran Quantum 

Teaching ? 

3. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum 

Teaching  terhadap keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa 

kelas X SMK Negeri 3 Kediri? 

 

C. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa 

kelas X SMK Negeri 3 Kediri yang menggunakan model pembelajaran 

STAD (Student Teams Achievement Division). 

2. Mendeskripsikan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa 

kelas X SMK Negeri 3 Kediri yang menggunakan model pembelajaran 

Quantum Teaching . 

3. Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum Teaching  

terhadap keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X 

SMK Negeri 3 Kediri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah ilmu 

pendidikan, terutama dalam lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia. Secara 

teoretis, studi ini bertujuan memperdalam sekaligus memperluas wawasan 

mengenai efektivitas model Quantum Teaching dan STAD terhadap 

keterampilan menulis siswa, khususnya pada teks laporan hasil observasi. 

Selain itu, temuan yang diperoleh dapat dijadikan rujukan baru bagi 

pengembangan metode pengajaran menulis di tingkat sekolah menengah 

kejuruan (SMK). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman, dan 

kemampuan peneliti dalam melaksanakan penelitian eksperimen di bidang 

pendidikan. Selain itu, penelitian ini menjadi sarana untuk menerapkan 

teori yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam penelitian ilmiah. 

b. Bagi Guru 

Melalui penelitian ini, guru diharapkan memperoleh alternatif model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada peserta didik dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini dapat menjadi salah 

satu bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih model pembelajaran 

yang sesuai untuk meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik, 

khususnya pada pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. 

c. Bagi Siswa 

Melalui model Quantum Teaching, siswa diharapkan lebih mudah 

untuk meningkatkan kemampuan menulis secara sistematis, logis, dan 

sesuai dengan kaidah kebahasaan. Suasana belajar yang kondusif dan 

menyenangkan juga diharapkan mampu menumbuhkan motivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. 

d. Bagi Sekolah 

Temuan dari penelitian ini bisa dijadikan bahan evaluasi bagi pihak 

sekolah untuk mendongkrak kualitas pengajaran, terutama dalam 

menyukseskan implementasi Kurikulum Merdeka. Selain itu, studi ini 

memberikan masukan berharga bagi peningkatan kompetensi guru agar 

lebih mahir menerapkan metode belajar yang berorientasi pada siswa serta 

sesuai dengan karakteristik anak SMK. 
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